Mimbar PGSD Undiksha

Volume 8, Number 3, Tahun 2020, pp. 432-444

P-ISSN : 2614-4727, E-ISSN : 2614-4735

Journalhomepage: https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD

Missouri Mathematics Project Berbantuan Media Question Card
Berpengaruh Terhadap Kompetensi Pengetahuan Matematika

Putu Rastiti Kusumasaril, I G.A. Agung Sri Asri?

12Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Universitas Pendidikan Ganesha, Indonesia

ARTICLEINFO Abstrak
Article history: Rendahnya pencapaian kompetensi pengetahuan matematika siswa di
Received 1 Juni 2020 sekolah dasar disebabkan karena kesulitan siswa dalam memahami pelajaran
i{?ﬁfi“;%dzg“ revised form matematika sehingga perlu memaksimalkan penggunaan model serta media
Accepted 20 Juli 2020 pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
Available online 10 Oktober signifikan model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan
2020 media question card terhadap kompetensi pengetahuan matematika kelas V
SD. Desain penelitian ini memakai Nonequivalent Control Group Design.
Kata Kunci: Populasi yang dilibatkan ialah seluruh kelas V SD sebanyak 170. Penentuan
%ﬁg}n%lﬁison card, sampel pada penelitian ini mempergunakan teknik cluster random sampling

dengan sampel secara keseluruhan ialah 66 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes kompetensi pengetahuan matematika. Data yang

Keywords: terkumpul dinormalisasikan menggunakan gain skor kemudian dianalisis
%MI;' Question card, menggunakan uji-t polled varians. Hasil analisis uji-t memperlihatkan thiung >
athematics tiavel Yakni 6,463 > 1.998 pada taraf signifikansi 5% dan dk 64. Sehingga Ho

ditolak, maka terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran missouri
mathematics project berbantuan media question card terhadap kompetensi
pengetahuan matematika kelas V SD yang disebabkan karena pembelajaran
dengan model missouri mathematics project berbantuan media question card
mampu meningkatkan kompetensi pengetahuan matematika melalui langkah-
langkah pembelajaran yang dapat melatih siswa menemukan konsep-konsep
matematika ketika proses belajar berlangsung sehingga dapat mempermudah
siswa memahami pelajaran matematika.

ABSTRACT

The low achievement of students’competence on mathematic in elementary school due to the difficulty of
students in understand mathematics so that it’s necessary to maximize the use of model and learning media.
The purpose of this research was to investigate the significant influence of missouri mathematics project
model assisted by question card media on mathematics knowledge competence on fifth grade of elementary
school. This research design used nonequivalent control group design. The population involved was the
whole on fifth grade of elementary school as many as 170. The determined of the sample used a cluster
random sampling techniques with a total sample of 66 students. Data collection technique used a
mathematic knowledge competenc test. The collected data was normalize by using the gain score and then
analyzed by using the polled variance t-test. The results of the t-test analyzed was obtained topserved > teritical
value, that was 6,4632 > 1,998 significance difference of 5% and the degree of freedom 64. Thus Ho was
rejected. There was a significant effect of missouri mathematics project model assisted by question card
media on mathematics knowledge competency in class V elementary school because learned with the
missouri mathematics project model assisted by a media question card was able to improve the competence
of mathematic knowledge that can train students to find mathematics concept when the learning process
took place and it can make it easier for students to understand mathematics.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah wadah untuk menumbuhkan potensi diri pada peserta didik menjadi
manusia yang berkualitas, unggul serta berdaya saing. Pendidikan mampu memberi pengalaman
belajar yang berharga bagi siswa, karena dengan pendidikan seseorang bisa mengembangkan potensi
dirinya. (Miskawati, 2019; Wirasasmita & Hendriawan, 2020) menyatakan pendidikan merupakan
cara penataan yang terstruktur guna mendewasakan seseorang. Di Indonesia telah menetapkan
jenjang-jenjang pendidikan agar siswa mampu mengembangkan potensi dirinya, salah satunya yakni
pendidikan di sekolah dasar. Pendidikan di SD memegang peran penting untuk membentuk karakter
serta potensi peserta didik. Maka dari itu, dalam pendidikan di sekolah dasar perlu diperhatikan
pelaksanaan proses pembelajaran untuk meningkatkan pendidikan yang berkualitas. Untuk
mewujudkan hal tersebut, pemerintah telah melakukan tindakan yaitu penyempurnaan kurikulum
pendidikan. Kurikulum merupakan pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang mampu
memberikan peningkatan (Juano, 2016; Meri, 2019). Kurikulum ini mampu memberi peningkatan
serta keseimbangan kompetensi dan mampu menumbuhkan dan meningkatkan potensi diri siswa
(Japa & Suarjana, 2015; Shomin, 2014). Penyempurnaan kurikulum tersebut adalah penyempurnaan
kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 didalamnya terdapat penanaman
karakter, sikap, keterampilan, pengetahuan dan budaya pada peserta didik. Pada kurikulum 2013
dijenjang sekolah dasar lebih menekankan pada pendidikan karakter (Mega, Pudjawan, &
Margunayasa, 2015; Razali & Siswanto, 2015). Pada kurikulum 2013 guru juga dituntut untuk
membuat siswa lebih aktif dan memiliki kreativitas yang mampu merangsang kecerdasan peserta
didik. Kurikulum 2013 dibuat untuk memberikan pengalaman belajar untuk siswa sehingga mampu
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu mengembangkan kemampuan peserta
didik berpengetahuan, berketerampilan, bersikap dan bertindak yang baik. Maka dari itu,
pembelajaran kurikulum 2013 dapat memberikan pengalaman belajar untuk mengembangkan
kompetensi pengetahuan siswa, khususnya pada pelajaran matematika.

Pemasalahan yang terjaadi saat ini adalah banyak siswa yang mengalami kendala dalam
pencapai kompetensi pengetahuan matematika secara optimal. Banyak siswa yang kurang berperan
pada saat proses pembelajaran hal tersebut dikarenakan guru menggunakan metode konvensional
sehingga pembelajaran berpusat pada guru. Anika & Fajar (2020) juga menyatakan beberapa siswa
yang aktif dalam belajar membuat proses pembelajaran kurang berjalan secara optimal. Pembelajaran
yang terjadi di sekolah seharusnya kreatif dan inovatif sehingga siswa termotivasi untuk belajar.
permasalahan tersebut juga dihadapi pada pembelajaran matematika. Tidak semuas siswa menyukai
mata pelajaran matematika hal tersebut disebabkan karena materi matematika sangat luas.
Pemasalahan ini juga ditemukan pada salah satu sekolah dasar.

Berdasarkan hasil dari observasi lapangan serta wawancara di SD Gugus II Mengwi,
memperoleh hasil ulangan akhir semester 1 pada muatan mata pelajaran matematika masih terdapat
5 sampai 6 peserta didik belum memenuhi KKM yaitu 70. Sekitar 45 % siswa masih kesulitan pada
pembelajaran matematika yang diperoleh dari total peserta didik kelas V SD Gugus II Mengwi yaitu
sebanyak 170 peserta didik. Sehingga perlu dilaksanakan peningkatan kompetensi pengetahuan
matematika siswa. Banyak yang beranggapan matematika ini adalah mata pelajaran yang sulit,
sehingga sebelum siswa sudah menyerah dan menciptakan rasa bosan, selain itu hal itu juga didukung
kurangnya penerapan model dan media pembelajaran, sehingga menyebabkan kurangnya
pemahaman mengenai konsep yang dijelaskan yang mengakibatkan rendahnya pencapaian
kompetensi pengetahuan matematika siswa. Agar kompetensi pengetahuan matematika dapat
tercapai secara optimal, hendaknya diciptakan suasana belajar yang tidak membosankan serta
hendaknya mempergunakan model serta media pembelajaran yang selaras dengan proses
pembelajaran sehingga mampu menciptakan suasana kelas aktif serta kondusif.

Matematika dikenal sebagai salah satu pelajaran yang tidak mudah dipahami serta diikuti oleh
peserta didik (Khotimah, 2017; Wahyudi & Indri, 2017). Sehingga matematika memerlukan
konsentrasi penuh dalam mempelajarinya (Wardani & Wiyasa, 2020). Tujuan pemberian pelajaran
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matematika di SD yakni membantu peserta didik menyiapkan diri dalam menghadapi perubahan
dunia yang dinamis ini (Winursiti, 2017). Dalam pelajaran matematika memerlukan pemahaman
tentang suatu konsep untuk memperoleh pengetahuan baru yang nantinya berguna dan bisa
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. (Japa, Suarjana, & Widiana, 2017; Sari Wirdaningsih, |
Made Arnawa, 2017) melalui matematika siswa dilatih berpikir logis, analitis, kreatif dan sistematis
dalam memecahkan permasalahan matematika. Matematika adalah ilmu yang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir, bekerjasama serta berargumentasi yang berkontribusi pada
penyelesaian masalah sehari-hari (Lestari, 2015; Restyani, 2018). Matematika ini terdiri dari simbol,
pola mengorganisasikan serta pembuktian yang logis (Arianti, Wiarta, & Darsana, 2019). Berdasarkan
pendapat tersebut matematika ialah mata pelajaran yang dapat melatih peserta didik berpikir analitis,
logis, melakukan pembuktian secara logis serta mampu mengembangkan pola kebiasaan bekerja
bersama-sama dalam memecahkan suatu permasalahan. Satu cara untuk meningkatkan hasil belajar
matematika adalah guru harus menerapkan pembelajaran inovatif.

Model pembelajaran yang menarik serta tepat yang dapat digunakan agar meningkatnya
kompetensi pengetahuan matematika siswa ialah model pembelajaran missouri mathematics project
mampu memberi dampak positif bagi siswa karena di dalamnya terdapat penugasan proyek yang
dapat mempermudah memahami materi yang sedang dipelajari (Aziz, Kusumaningsih, & Rahmawati,
2020b; Sulfemi & Desmiati, 2018b) Missouri mathematics project ialah model yang menfokuskan
peserta didik untuk aktif ketika proses belajar mengajar berlangsung (Diantari, 2019; Sulfemi &
Desmiati, 2018b). Pada proses pembelajaran pendidik memiliki peran sebagai fasilitator, pendamping,
serta membimbing siswa mengkonstruksi pengetahuan mereka hingga memperoleh pemahaman
sesuai dengan tujuan pembelajaran (Rahmiati & Fahrurrozi, 2016). Selain itu penerapan model
missouri mathematics project bisa memberikan peluang bagi siswa lebih mudah memahami materi
terkait dengan konsep matematika (Aziz, Kusumaningsih, & Rahmawati, 2020). Kelebihan dari model
missouri mathematics project yakni banyak materi yang dapat disampaikan pada peserta didik
(Hidayah & Aulia, 2015b; Purwanti, 2015) Pelaksanaan model pembelajaran missouri mathematics
project lebih kepada diskusi bersama. Proses pembelajaran tersebut mampu membangun serta
mengoptimalkan keaktifan peserta didik. Proses pembelajaran seperti ini juga mampu membantu
siswa percaya terhadap suatu konsep yang ia peroleh serta melaksanakan proses pemecahan masalah
secara sistematis dan tepat. Penggunaan model pembelajaran ini bisa dikolaborasikan dengan media
pembelajaran agar menjadi lebih menarik. Media pembelajaran juga berfungsi sebagai penyampaian
pesan belajar (Kurnia, Damayani, & Kiswoyo, 2019). Salah satu media yang bisa dipergunakan yaitu
question card. Question card adalah media pembelajaran berbasis visual (Ari Astuti, Ardana, & Putra,
2019).

Media question card yakni media visual berupa kertas dengan ukuran 10x10 cm yang berisi
pertanyaan atau instruksi tertentu (Gunarta, 2019; Siti, 2020). Media question card dipergunakan guru
sebagai alat bantu agar siswa aktif ketika kegiatan belajar mengajar serta membantu siswa untuk
meningkatkan pemahaman materi (Siti, 2020). Question card dari segi isinya berisi instruksi ataupun
latihan soal dari guru yang berkaitan dengan materi ajar. Kartu-kartu ini nantinya akan diberi warna-
warna yang menarik menggunakan tulisan-tulisan yang menarik pula. Media question card
menyebabkan keterlibatan peserta didik lebih aktif, dan dapat menumbuhkan kerjasama (Ratnawati,
Handayani, & Hadi, 2020). Dari segi isi pada media question card disesuaikan berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar, sehingga bisa memacu rasa keingintahuan peserta didik, gambar-
gambar ilustrasi yang telah dicocokan dengan materi, serta mempergunakan contoh yang diambil dari
kehidupan sehari-hari. Media question card ini dirancang untuk mendukung isi dari materi pelajaran.

Hasil penelitian ini relevan oleh penelitian (Rinduhati & Sapri, 2019) yang menyatakan yakni
model Missouri mathematics project memberi pengaruh pada prestasi peserta didik kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kota Bengkulu. Begitu pula penelitian lain yang mendukung yakni
penelitian oleh (Diantari, 2019) yang menyatakan model pembelajaran missouri mathematics project
memberikan pengaruh pada hasil belajar matematika siswa kelas V SD Gugus II Kecamatan Melaya.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian lainnya yang dilaksanakan oleh (Rahmiati & Fahrurrozi,
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2016), yang menyatakan terdapat pengaruh model missouri mathematics project terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dirumuskan tujuan penelitian yang ingin dicapai ialah
untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media
question card terhadap kompetensi pengetahuan matematika kelas V SD Gugus Il Kecamatan Mengwi
Tahun Ajaran 2019/2020. Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel terikat yang
diteliti, yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika sedangkan penelitian yang dilaksanakan
variabel terikatnya adalah kompetensi pengetahuan matematika. Serta penelitian lain yang dilakukan
oleh (Sulfemi & Desmiati, 2018b) yang menyatakan pengaruh model missouri mathematics project
berbantu media relief experience berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa, adapun
perbedaan dengan penelitian ini adalah media yang digunakan serta variabel terikat yang diteliti.
Langkah-langkah model pembelajaran disesuaikan dengan model pembelajaran missouri mathematics
(Marliani, 2015). Adapun Langkah-langkah tersebut yaitu yaitu pendahuluan, pengembangan, kerja
kooperatif, seatwork, serta penugasan. Proses pengaplikasian materi pembelajaran dengan model ini
mampu membuat pembelajaran lebih efektif. Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan dapat
dirangkum yakni model pembelajaran missouri mathematics project ialah model di dalamnya terdapat
pengerjaan tugas proyek serta latihan-latihan soal yang bisa memudahkan siswa ketika memahami
pelajaran.

Metode

Penelitian ini tergolong jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan penelitian eksperimen
semu dengan desain Non-equivalent control group design. Dalam rancangan penelitian Nonequivalent
control group design terdapat dua kelompok subjek, satu kelompok sebagai kelompok eksperimen
yang memperoleh perlakuan dan satu kelompok lagi sebagai kelompok kontrol (Setyosari, 2016).
Sebelum diberikannya perlakuan, dilaksanakan pengukuran awal terlebih dahulu dengan
dilaksanakannya pemberian pretest pada kedua kelompok. Kemudian, pada kelompok eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan
media question card, sedangkan kelompok kontrol dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional
dengan pendekatan saintifik.

Prosedur penelitian ini menempuh langkah-langkah yang meliputi tiga tahapan, yakni: tahap
persiapan, pelaksanaan serta tahap akhir eksperimen. Berikut pemaparan dari setiap tahapan, yaitu
ditahap persiapan hal yang dikerjakan yaitu 1) melaksanakan wawancara bersama kepala Gugus II
Kecamatan Mengwi, menyusun RPP, menyusun dan mempersiapkan sumber belajar serta media
pembelajaran, mengkonsultasikan instrumen penelitian dengan dosen pembimbing dan wali kelas,
melakukan uji coba instrumen, melakukan pengundian untuk menentukan sampel, memberi pretest
kepada kedua kelompok, menguji kesetaraan pretest menggunakan uji t, serta kemudian mengadakan
pengundian dalam menentukan kelompok eksperimen serta kontrol.

Kemudian tahap pelaksanaan hal yang dilakukan adalah 1) memberikan pretest untuk kelompok
eksperimen serta kontrol, 2) melaksanakan penelitian di kelompok eksperimen dengan pemberian
model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media question card, 3) pemberian
perlakuan kepada kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional, 4) perlakuan
diberikan sebanyak 6 kali di kelas eksperimen serta kontrol yang sudah dicocokan sesuai jam
pelajaran. Pada tahap akhir yakni pemberian posttest untuk kedua kelompok, kemudian dilanjutkan
dengan menganalisis data hasil dari penelitian.

Ketika pelaksanaan sebuah penelitian harus memilih populasi yang akan digunakan. Populasi
yakni kumpulan orang yang memiliki ciri khas tertentu yang dijadikan sumber pengambilan sampel
untuk diteliti dan kemudian ditarik simpulan (Yulia Citra, 2018). Populasi pada penelitian ini yang
meliputi 5 kelas dalam 5 sekolah dasar sebanyak 170 siswa. Setelah populasi ditentujan, maka
selanjutnya menetapkan sampel penelitian. Teknik yang dipakai saat menentukan sampel ialah teknik
cluster random sampling adalah pengambilan sampel secara tidak langsung ke unit pengamatan
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dengan mengambil sebuah sampel dari kelompok-kelompok unit pengamatan yang ada (Juniantari,
Pujawan, & Widhiasih, 2019). Teknik ini dilakukan dengan pengundian. Sampel dipenelitian ini ialah
kelas V SD No. 1 Munggu sebanyak 35 orang serta kelas V SD No. 3 Munggu sebanyak 31 orang siswa.

Penyetaraan kemampuan awal siswa dilakukan dengan pemberian pretest. Pretest diberikan
untuk mengetahui kesetaraan sampel (Zahro, Degeng, & Mudiono, 2018). Setelah pretest diberikan
dilanjutkan dengan menganalisis menggunakan uji t untuk mengetahui bahwa kedua kelompok setara
secara akademik agar tidak menjadi faktor perancu dalam analisis selanjutnya. Uji prasyarat yakni uji
normalitas serta uji homogenitas akan dilaksanakan dahulu sebelum dilakukan analisis
mempergunakan uji t. Pengundian kedua dapat dilakukan jika sampel sudah setara. Selanjutnya yaitu
kelas V SD Nomor 1 Munggu sebagai kelompok eksperimen belajar mempergunakan model
pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media question card serta kelompok kontrol
yaitu kelas V SD Nomor 3 Munggu dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional
menggunakan pendekatan saintifik. Kedua kelompok tersebut diberi perlakuan sebanyak 6 kali
pertemuan. Lalu dilanjutkan memberikan posttest. Hasil pretest serta posttest yang telah diperoleh lalu
dianalisis menjadi data gain skor ternormalisasi untuk mendapatkan data kompetensi pengetahuan
matematika peserta didik.

Untuk memperoleh data kompetensi pengetahuan matematika maka siswa diberikan tes. Jenis
tes yang dipakai dalam pengumpulan data ialah tes objektif berbentuk pilihan ganda biasa. Tes objektif
pilihan ganda biasa yang akan digunakan memiliki 4 pilihan jawaban (a, b, ¢ dan d). Setiap item
diberikan skor 1 apabila siswa menjawab dengan benar (jawaban dicocokan dengan kunci jawaban),
serta skor 0 untuk siswa yang menjawab salah. Instrumen penelitian ini dikembangkan berdasarkan
kompetensi dasar dan indikator dalam pembelajaran. Indikator digunakan sebagai tolak ukur dan
butir tes dijabarkan berdasarkan indikator tersebut. KD serta indikator dituangkan kedalam kisi-kisi
soal. Kisi-kisi soal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kompetensi Pengetahuan Matematika

Kompetensi Indikator Tingkat Kognitif Bentuk Nomor Banyak
Dasar Cl1 C2 C3 ¢4 Soal Soal Soal
3.5 Menjelaskan 3.5.1 Menjelaskan N Pilihan 1 1
dan menentukan  volume bangun Ganda
volume bangun ruang. Biasa
ruang dengan (PGB)
menggunakan 3.5.2 v Pilihan 2,3,4 3
satuan volume Mengidentifikasi Ganda
(seperti kubus sifat-sifat balok. Biasa
satuan). (PGB) I
3.5.3 v Pilihan 56 2
Mengidentifikasi Ganda
sifat-sifat kubus. Biasa
(PGB)
3.5.4 v Pilihan 7,8 2
Mengidentifikasi Ganda
rumus volume Biasa
balok dan kubus. (PGB)
3.5.5 Menghitung v Pilihan 9,10, 4
volume balok Ganda 11,12
dengan kubus Biasa
satuan. (PGB)
3.5.6 Menghitung V Pilihan 13,14, 4
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Kompetensi Indikator Tingkat Kognitif Bentuk Nomor Banyak
Dasar Cl1 C2 C3 ¢4 Soal Soal Soal
volume kubus Ganda 15, 16
dengan kubus Biasa
satuan. (PGB)
3.5.7 Menentukan v Pilhan 17,18, 4
volume balok Ganda 21, 28
yang diketahui Biasa
panjang, lebar (PGB)
dan tingginya
3.5.8 Menentukan v Pilihan 22,23, 5
volume kubus Ganda 24, 25,
yang diketahui Biasa 26
sisinya. (PGB)
3.5.9 Menghitung V Pilihan 19, 20, 4
salah satu sisi Ganda 29, 35
balok yang Biasa
diketahui (PGB)
volumenya.
3.5.10 v Pilihan 30,31, 3
Menentukan Ganda 32
panjang sisi Biasa
kubus yang (PGB)
diketahui
volumenya.
3.5.11 Vv Pilihan 33,34, 4
Memecahkan Ganda 27,36
permasalahan Biasa
yang berkaitan (PGB)
dengan volume
balok.
3.5.12 v Pilihan 37,38, 4
Memecahkan Ganda 39,40
permasalahan Biasa
yang berkaitan (PGB)
dengan volume
kubus.

Dari tabel kisi-kisi di atas, terdapat 12 indikator yang harus dicapai oleh siswa yang terdiri dari
4 indikator dari C1 (mengingat), 3 indikator pada C2 (memahami), 3 indikator pada C3 (menganalisis),
dan 2 indikator pada C4 (menerapkan). Sebelum tes diberikan pada masing-masing kelompok, tes
sudah diuji kelayakan instrumennya, melalui 1) Uji Validitas yang meliputi dari uji validitas isi yang
berfungsi mengukur tujuan khusus tertentu yang selaras dengan materi pelajaran yang dipelajari serta
validitas butir yang diperoleh dari observasi di lapangan dan untuk mengukur validitas butir tes
menggunakan rumus koefisien korelasi point biserial (rpp;).

Metode analisis dalam penelitian ini adalah statistik inferensial. Statistik inferensial merupakan
cara pengolah data dengan penerapan rumus-rumus untuk memperoleh kesimpulan. Statistik
inferensial dalam penelitian ini dipergunakan menganalisis data gain skor yang dinormalisasikan dari
hasil pretest serta posttest. Teknik pada penelitian ini memakai uji t polled varians untuk menganalisis
kompetensi pengetahuan matematika. Skor pretest serta posttest diambil dari sampel penelitian, yakni
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kelompok eksperimen serta kontrol yang ternormalisasi memakai rumus gain skor ternormalisasi.
Analisis statistik yang dipakai dalam pengujian hipotesis ialah uji-t tipe polled varians. Rumus uji t
polled varians digunakan bila jumlah anggota sampel sama n; # n, dan varians homogen (Sugiyono,
2015).

Hasil Dan Pembahasan

Deskripsi data hasil penelitian ini memaparkan tentang hasil dari posttest dikelompok
eksperimen serta kelompok kontrol di SD Gugus Il Kecamatan Mengwi Tahun Ajaran 2019/2020. Data
yang telah didapatkan pada penelitian ini dikelompokan menjadi dua yakni data kompetensi
pengetahuan matematika siswa kelompok eksperimen kelas V SD No. 1 Munggu serta data kompetensi
pengetahuan matematika siswa kelompok kontrol kelas V SD No. 3 Munggu.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 Kkali perlakuan di kelas eksperimen yang
mempergunakan model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media question card
serta 6 kali pembelajaran mempergunakan pembelajaran konvensional di kelompok kontrol. Di akhir
pertemuan kedua kelompok tersebut diberikan posttest untuk memperoleh kompetensi pengetahuan
matematika siswa. Setelah diperoleh skor posttest maka dilanjutkan dengan menganalisis skor ke
dalam rumus gain skor ternormalisasi dari hasil pretest serta posttest. Lalu data gain skor
ternormalisasi tersebut dianalisis sehingga diperolehlah mean, standar deviasi, varians, skor minimum
serta maksimum. Hasil deskripsi data bisa dilihat pada tabel 2, berikut.

Tabel 2. Deskripsi Data Gain Skor Ternormalisasi Kompetensi Pengetahuan Matematika Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Mean 0,404 0,339
Standar deviasi 0,222 0,161
Varians 0,050 0,026
Skor minimum 0,00 0,00
Skor maksimum 0,88 0,73

Berdasarkan tabel tersebut, diuraikan hasil perhitungan data gain skor kompetensi pengetahuan
matematika kelompok eksperimen diperoleh mean sebesar 0,404, standar deviasi 0,222, varians
diperoleh sebesar 0,050, sedangkan kelompok kontrol diperoleh rerata sebesar 0,339, standar deviasi
0,161, varians diperoleh sebesar 0,026. Berdasarkan hasil data perhitungan yang didapatkan,
menunjukkan gain skor ternormalisasi kompetensi pengetahuan matematika kelompok eksperimen
mempunyai nilai mean lebih daripada kelompok kontrol.

Selanjutnya kompetensi pengetahuan matematika siswa kedua kelompok dapat ditentukan
dengan mengkategorikan rerata masing-masing kelompok melalui PAN skala lima sehingga diperoleh
rerata kelompok eksperimen serta kontrol sama-sama berada pada predikat cukup. Hal tersebut
dikarenakan kedua kelompok sama-sama menggunakan pembelajaran kurikulum 2013 dengan
pendekatan saintifik ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga kedua kelompok mempunyai
pengalaman belajar yang sama serta sumber belajar yang digunakan sama, yaitu sama-sama
menggunakan buku tema serta buku LKS. Uji prasyarat yakni uji normalitas serta homogenitas
dilakukan lebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis. Berikut dipaparkan rekapitulasi hasil uji
normalitas gain skor ternormalisasi.
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Sebaran data dari Data Gain Skor Ternormalisasi Sampel

Penelitian
No. Sampel Nilai Maksimum Nilai Tabel Keterangan
|F —FJ Kolmogorov-
Smirnov
Kelas V SD No. 1
1. Munggu 0,081 0,224 Berdistribusi Normal
(Kelompok
Eksperimen)
Kelas V SD No. 3
2. Munggu 0,078 0,238 Berdistribusi Normal
(Kelompok
Kontrol)

Dari hasil uji normalitas kelompok eksperimen, menunjukkan nilai |Fr — F,| terbesar = 0,081
serta dilanjutkan dengan membandingkan nilai tabel kolmogorov-smirnov ditaraf signifikansi 5%
yakni 0,224. Dikarenakan nilai |Fy — F,| terbesar 0,081 < harga tabel Kolmogorov-Smirnov = 0,224,
sehingga H, diterima dan sebaran data kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas kelompok kontrol, menunjukkan nilai |Fy — F, | terbesar= 0,078 dan dibandingkan dengan
nilai tabel kolmogorov-smirnov yakni 0,238. Nilai | F — F.| terbesar = 0,078 < harga tabel Kolmogorov-
Smirnov = 0,238, sehingga H, diterima dan sebaran data kelompok kontrol berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas sebaran data dilakukan uji homogenitas varians. Uji
homogenitas varian data gain skor ternormalisasi kompetensi pengetahuan matematika dilakukan
dengan menggunakan uji F sehingga diperoleh Fhiwng = 1,92, dan pada Fupe = 3,99, dengan taraf
signifikans 5% (a = 0,05) dengan df1 =2 - 1 =1 dan df2 = 66 - 2 = 64. Maka nilai Fritung = 1,92 < Fiapel =
3,99, sehingga data gain skor ternormalisasi kompetensi pengetahuan matematika antara kelompok
eksperimen dan kontrol memiliki varians yang homogen.

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis yakni uji normalitas dan homogenitasnya, dapat
diketahui yakni data gain skor ternormalisasi dikelompok eksperimen serta kontrol memiliki sebaran
data berdistribusi normal serta varians homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji hipotesis statistik
menggunakan uji t. Berikut adalah hasil analisis uji t data gain skor ternormalisasi.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji t Kelompok Sampel Penelitian

No. Kelompok Sampel N Dk thitung trabel
Kelas V SD No. 1 Munggu
1 (Kelompok Eksperimen) 35
2 Kelas V SD No. 3 Munggu 31 64 6,463 1,998
(Kelompok Kontrol)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh thiung = 6,463 ditaraf signifikansi 5% serta dk = (35+31)-2=
64 didapatkan tube = 1,998. Sesuai Kkriteria thitung > trabel S€hingga thitung = 6,463 > twabe = 1,998, maka Hp
ditolak. Hal ini berarti adanya perbedaan yang signifikan terhadap kompetensi pengetahuan
matematika peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran missouri mathematics
project berbantuan media question card dengan yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran
konvensional dikelas V SD gugus Il Kecamatan Mengwi. Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat
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disimpulkan model Pembelajaran Missouri Mathematics Project Berbantuan Media Question Card
Berpengaruh dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan matematika. Hal

Berdasarkan hasil pengujian analaisis data yang telah dilakukan serta dibuktian secara langsung
melalui pengamatan serta penelitian saat proses pembelajaran yang diberikan perlakuan dengan
model missouri mathematics project berbantuan media question card siswa menjadi lebih mudah
dalam memahami materi ajar, lebih aktif serta kritas dalam memecahkan suatu permasakahan
matematika. Model pembelajaran missouri mathematics memberikan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan siswa dalam memahaminya (Aziz et al., 2020b;
Diantari, Gading, & Japa, 2019). Masalah yang diberikan ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Ketika siswa diberikan permasalahan, siswa sangat aktif serta antusias dalam memecahkan
permasalahan dengan mencari tahu serta menggali pegetahuannya sendiri dari berbagai informasi
sumber yang relevan melalui diskusi kelompok (Sulfemi & Desmiati, 2018a; Yuliani & Noto, 2018).
Dengan adannya diskusi kelompok ini juga melatih siswa bagaimana bekerja sama, berkomunikasi,
dan berargumentasi. Selain itu siswa juga sangat antusias memecahkan permasalahan yang diberikan,
dikarenakan permasalahan tersebut akan menghasilkan sebuah media yang berguna dalam
pembelajaran yang dapat mempermudah siswa memahami materi ajar. Hasil yang berupa media
tersebut termasuk ke dalam penugasan proyek yang terdapat dalam sintak model pembelajaran
missouri mathematics project. Hasil proyek tersebut nantinya dipresentasikan oleh kelompok yang
mendapat giliran.

Dengan adanya presentasi tersebut siswa lainnya dapat mengemukakan pendapatnya ataupun
bertanya jika da yang belum diketahui pada kelompok yang bersangkutan tanpa harus takut salah.
Sehingga dengan model ini juga dapat menambah serta memperluas wawasan siswa. Model
pembelajaran missouri mathematics project ini menuntut siswa untuk berperan aktif serta kritis dalam
memecahkan permasalahan ketika proses pembelajaran sehingga siswa mampu mengkonstruk
pengetahunnya sendiri namun tetap dibimbing oleh guru (M. Hanum, 2016; Hidayah & Aulia, 2015).
Guru berperan sebagai fasilitator, teman berpikir serta membimbing dan mengarahkan siswa dalam
mengembangkan idenya atau gagasan-gagasan yang diperoleh siswa agar mampu mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan serta mampu memberi peningkatan terhadap kompetensi
pengetahuan siswa (Cicilia & Nursalim, 2019; Zainuddin, 2019). Dengan kegiatan tersebut siswa bisa
menjalin komunikasi dan bebas menyampaikan pendapatnya tanpa harus takut salah sehingga
pembelajaran menjadi lebih aktif, tidak membosankan dan bermakna bagi siswa.

Hasil penelitian ini didukung oleh (Diantari et al., 2019; Hidayah & Aulia, 2015a) pada model
pembelajaran missouri mathematics project diberikan sebuah tugas yang didalamnya terpadat
permasalahan yang diselesaikan secara berkelompok dan berdiskusi bersama, dengan tugas seperti
itu siswa dapat mengembakan ide serta gagasan yang dimilikinya dan dituangkan ke dalam sebuah
tugas yang nantinya menghasilkan sebuah produk yang dapat dijadikan media pembelajaran yang
telah disesuaikan dengan materi ajar. Penyelesaian permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan
menggunakan berbagai sumber yang relevan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliani,
Praja, & Noto (2018) yang menyatakan karakteristik dari model Missouri mathematics project ini yakni
terdapatnya penugasan proyek serta pemberian latihan-latihan soal kepada siswa sehingga
mempermudah siswa dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Selain keaktifan siswa, guru
juga memiliki peran penting yakni bertugas sebagai fasilitator, teman berpikir, membimbing serta
mengarahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan
(Cicilia & Nursalim, 2019; Sari, 2017). Dengan menggunakan model missouri mathematics project
siswa lebih mudah dalam memahami konsep-konsep dalam materi ajar matematika dikarenakan
tahapan-tahapan pembelajaran menggunakan model ini telah dirancang untuk mempermudah siswa
memahami pelajaran yang tetap dibimbing dan diarahkan olegh guru.

Terdapat pengaruh positif model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media
question card terhadap kompetensi pengetahuan matematika siswa. Hal ini diperkuat oleh (Aziz et al,,
2020b; Rinduhati & Sapri, 2019) yang menyatakan yakni model Missouri mathematics project memberi
pengaruh yang positif terhadap kegiatan pembelajaran sehingga meningkatknya kompetensi
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pengetahuan siswa. Begitu pula penelitian oleh (Diantari, 2019; Sulfemi & Desmiati, 2018a) yang
menyatakan model pembelajaran missouri mathematics project mampu memberi peningkatan
terhadap hasil belajar matematika siswa. Peneliti selanjutnya yakni Mufidah Hanum (2016) yang
menayatakan dengan penerapan model missouri mathematics project siswa menjadi terampil dalam
memecahkan permasalahan sehingga model ini memberi pengaruh yang positif terhadap peningkatan
kompetensi pengetahuan siswa.

Temuan-temuan tersebut memberikan beberapa impilkasi yakni penerapan model Missouri
mathematics project dengan tepat dapat memberi pengaruh terhadap Kompetensi pengetahuan
matematika siswa. Selain itu pengaplikasian model missouri mathematics project dengan bantuan
media question card bisa diterapkan pada pembelajaran matematika dan juga berpengaruh terhadap
kompetensi pengetahuan matematika siswa. Dengan menerapkan model ini siswa dapat belajar
bekerjasama, mampu meningkatkan interaksi antar siswa, meningkatkan nalar siswa dan terampil
dalam memecahkan permasalahan sehingga mampu mengoptimalkan dan memudahkan siswa
memperoleh pemahaman terkait materi pelajaran yang sedang dipelajari. Informasi penelitian ini
berfungsi sebagai petunjuk kepada guru ketika mengimplementasikan model pembelajaran agar bisa
mengoptimalkan kompetensi pengetahuan matematika siswa. Salah satunya dapat diterapkan model
missouri mathematics project berbantuan media question card serta diterapkan di sekolah dasar
khususnya kelas V SD. Potensi pengembangan penelitian model missouri mathematics project
berbantuan media question card dapat dikembangkan oleh guru yang melanjutkan penggunaan model
missouri mathematics project berbantuan media question card ini yang disesuaikan dengan materi
pelajaran yang dipelajari. Keterbatasan penelitian ini hanya sebatas pada pelajaran matematika,
namun dapat diterapkan pada kelas lainnya selain kelas V SD.

Simpulan

Dari hasil analisis serta pembahasan, didapatkan bahwa model pembelajaran missouri
mathematics project berbantuan media question card berpengaruh secara signifikan terhadap
kompetensi pengetahuan matematika siswa kelas V SD Gugus Il Kecamatan Mengwi Tahun Ajaran
2019/2020. Model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media question card dapat
meningkatkan kompetensi pengetahuan matematika pada siswa kelas V SD.
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